
BAB IV

STRUKTUR BANGUNAN GEDUNG BERTLNGKAT

SEBAGAI MODEL ANALISIS

4.1. Umum

Pada bab sebelumnya telah dibicarakan mengenai teori, batasan-batasan

dan juga metode-metode yang digunakan dalam menganalisa stmktur bangunan

gedung. Dari data hasil uji beton dan baja beberapa proyek pembangunan di DIY

didapat kuat tarik baja dan kuat desak beton yang sesungguhnya dihasilkan di

lapangan. Kemudian dari kekuatan bahan yang sesungguhnya di lapangan ini

dilakukan redesign stmktur dengan menggunakan program bantu yaitu dengan

bahasa Basic dan Turbo Basic. Dalam program ini dipakai rumus sebagaimana

telah dibicarakan pada bab sebelumnya.

Hasil redisain tersebut di atas kemudian dibandingkan dengan disain

dalam perencanaan sehingga diketahui seberapa besar penghematan atau

penambahan yang akan didapat jika pada proyek tersebut dilakukan redesign

berdasarkankekuatan bahanyangsesungguhnya di lapangan.

Dalam Tugas Akhir ini sebagai bahan analisis studi komparasi diambil

data-data dari beberapa proyekyang ada di DIY, yaitu :

1. Proyek Pembangunan GedungTELKOM Yogyakarta.

2. ProyekPembangunan Gedung Ruang Kuliah danPerpustakaan STIE-YKPN.

3. ProyekPembangunan Gedung Kanwil/Kanca BRI Yogyakarta.
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Mengenai data-data perencanaan dan hasil uji laboratorium akan disajikan

pada sub-bab berikut ini.

4.2. Data Proyek

Data proyek yang diperlukan dalam studi kasus ini seperti telah

dipaparkan di depan, meliputi dasar perencanaan, mutu bahan (baja dan beton),

hasil uji bahan di laboratorium dan data-data stmktur (gambar struktur).

4.2.1. Data Proyek Pembangunan Gedung TELKOM Yogyakarta

1. Dasar perhitungan memakai PBI 1971.

2. Mutu bahan direncanakan :

a. Beton K 250.

b. Baja U 24 untuk 0 < 13 mm dan U 39 untuk 0 13 mm ke atas.

3. Gedung direncanakan untuk perkantoran.

4. Potongan portal lintang gedung seperti gambar 4.1.

5. Hasil uji beton dan baja di laboratorium pada tabel 4.1. - tabel 4.3.



4 m

6,3 m

7,5 m 7,5 m

4.1. Portal lintang As-C Gedung Telkom Yogyakarta
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mutu beton

di lapangan mengalami kenaikan kekuatan dari mutu yang direncanakan.

Demikian juga untuk baja tulangan 0 > 13 mm melampaui mutu yang

disyaratkan. Tetapi untuk baja tulangan 0 13 mm mutu di lapangan sesuai dengan

mutu baja dalam perencanaan.

4.2.2. Data Proyek Pembangunan GedungSTIE - YKPN Yogyakarta

1. Dasar perhitungan memakai PBI 1971.

2. Mutu bahan direncanakan :

a. Beton K 225.

b. Baja U 24 untuk 0 < 13 mm dan U 32 untuk 0 13 mm ke atas.

3. Gedung direncanakan untuk ruang kuliah dan student centre.

4. Potongan portal lintanggedung seperti gambar4.2.

5. Hasil uji desak beton dan uji tarik baja di laboratorium pada tabel 4.4.

sampai dengan tabel 4.6.
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Tabel 4.4.

Hasil Uji Desak Beton
Proyek Pembangunan Gedung STIE - YKPN Yogyakarta

T'b T'bm (T'b-T'bmp2 S T'bk

460.99 474.3095 177.4090803 17.820190 445.0843

470.78 12.45737025

452.19 489.2722803

470.78 12.45737025

457.74 274.5483303

448.01 691.6637003

470.25 16.47954025

494.81 420.2705003

478.96 21.62715025

462.49 139.7005803

487.68 178.7702703

451.88 503.0824703

502.78 810.5693702

463.01 39.68370025

512 1420.57379

470.94 11.35353025

499.32 625.5251102

480.63 39.94872025

481.48 51.41607025

464.47 96.81576025

9486.19 6033.624695

Tabel 4.5.

Hasil Uji Tarik Baja Tulangan Polos
Proyek Pembangunan Gedung STIE- YKPN Yogyakarta

38

Benda .tji (baja tul. polos ) Hasil pengujian Kesimpulan
No. (j)pc

ngenal
mm

4> tera

kur/bu

butan

Luas

mm2

Panj.
ukur

mm

Tcgang
an leleh

Mpa

Kuat

tarik

Mpa

Perpa
jangan

%

Redk

luas
%

Termasuk mutu baja tul. mnrt. :
a. PBI 1971

b. PUBI- 1982 (SII 0318-80)
I.

a.

b.

c.

II.

a.

b.

c.

<j> 8

4> 8
<p 8

cf. 12

4> 12

<i> 12

7.50

7.45

7.583

11.70

11.73

11.69

44.156

43.569

45.139

107.46

108.01

107.22

40

40

40

60

60

60

329.015

385.549

367.110

337.989

344.671

351.429

483.241

541.853

539.099

457.971

474.974

465.750

3.569

3.237

3.277

3.150

3.153

3.169

63.21

60.70

62.38

69.29

67.63

65.72

a. masuk mutu baja U 32.
b. masuk mutu baja BjTP 30.

a masuk mutu baja U 32
b. masuk mutu baja BjTP 30.



Tabel 4.6.

Hasil Uji Tarik Baja Tulangan Deform
Proyek Pembangunan Gedung STIE - YKPN Yogyakarta

39

Benda aji (baja tul. deform) Hasil pen gujian Kesimpulan
No. <t>P<-'-

ngenal
mm

(|) teru-
kur/bu-

butan

Luas

mm2

Panj.
ukur

mm

Tegang
an leleh

Mpa

Kuat

tarik

Mpa

Perpan
jangan

%

Redk

luas
%

Termasuk mutu baja tul. Mnt:
a. PBI 1971

b. PUBI- 1982 (SII 0318-80)
I

a.

b.

c.

|[

D. 16

D. 16

D. 16

-/-

-/-

-/-

194.75

195.42

195.11

80

80

80

402.123

400.748

395.581

617.753

609.834

605.007

2.646

2.715

2.553

52.55

55.50

52.67

a. masuk mutu baja U 39.
b. masuk mutu baja BjTD 40.

a.

b.

cc.

Ill

D. 19

D. 19

D. 19

18.825

18.818

18.803 :
100

100

100

552.20

536.00

551.90

703.20

700.50

694.90

2.489

2.548

2.606

61.94

61.05

60.15

a. masuk mutu baja U 48.
b. masuk mutu baja BjTD 50

a.

b.

c

IV

D. 22

D. 22

D. 22

21.664

21.722

21.746

-
100

100

100

447.20

432.80

417.40

709.00

634.70

639.00

2.548

2.606

2.428

42.08

52.57

47.52

a. masuk mutu baja U 39.
b. masuk mutu baja BjTD40

a.

b.

c

D. 25

D. 25

D. 25

24.672

24.591

24.645

- 100

100

100

499.00

508.20

515.90

663.30

716.30

680.40

2.230

2.336

2.540

58.18

57.36

60.15

a. masuk mutu baja U 48.
b. masuk mutu baja BjTD 50

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu beton di

lapangan jauh melampaui mutu beton dalam perencanaan. Demikian juga mutu

baja tulangan untuk semua ukuran diameter melampaui mutu baja yang

disyaratkan dalam perencanaan.

4.2.3. Data ProyekPembangunan Gedung Kanwil/Kanca BRI Yogyakarta

1. Dasar perencanaan :

a. SK SNI T-15-1991-03.

b. Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1983.

c. Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung

SNI 1726-1989 F.
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2. Mutu bahan yang direncanakan :

a. Beton f c = 25 Mpa.

b. Baja fy = 240 Mpauntuk< 0 13 mm dan fy = 400 Mpa untuk > 0 12

mm ke atas.

3. Penggunaan: perkantoran

4. Gambar potongan portal As-3 gedung seperti padagambar 4.3.

5. Hasil uji desak beton dan uji tarik baja pada tabel 4.7. - 4.9.

Tabel 4.7.

Hasil Uji Desak Beton
ProyekPembangunan Gedung Kanwil/Kanca BRI Yogyakarta

T'b T'bm (T'b-T,bm)A2 S T'bk

328.684 292.559 1305.015625 38.5675427 253.99145

376.874 7109.019225

284.511 64.770304

285.51 49.688401

266.146 697.646569

242.947 2461.350544

262.32 914.397121

338.387 2100.205584

260.59 1022.016961

253.79 1503.035361

267.39 633.478561

285.51 49.688401

342.63 2507.105041

328.57 1296.792121

321.72 850.363921

305.91 178.249201

252.013 1643.978116

262.56 899.940001

5266.062 25286.74106
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa mutu beton

di lapangan tidak banyak mengalami perubahan dari mutu yang disyaratkan. Mutu

baja tulangan diameter 8 dan 12 mm melampaui mutu yang disyaratkan. Untuk

mutu baja diameter 10 mm sesuai dengan mutu dalam perencanaan. Mutu baja

tulangan diameter 16 dan 25 mm melampaui mutu yang ditetapkan dalam

perencanaan, tetapi untuk diameter 19 dan 22 mm mutunya lebih rendah dari

mutu yang ditetapkan dalam perencanaan.


